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Abstrak 
Pupuk hayati merupakan bahan mikroorganisme yang hidup dan bermanfaat untuk 
meningkatkan kesuburan tanah dan kualitas produksi suatu tanaman. Formulasi 
pupuk hayati VP3 diketahui mampu meningkatkan aktivitas mikroorganisme yang 
menguntungkan untuk pertumbuhan tanaman. Jamur Trichoderma viride merupakan 
mikroorganisme yang baik digunakan sebagai biopestisida. Penelitian ini dilakukan 
untuk mengetahui efek pemberian pupuk hayati VP3 dan Trichoderma viride FRP3 
terhadap pertumbuhan tanaman kedelai (Glycine max (L) Merrill) dan total populasi 
mikroorganisme tanah. Penelitian ini dilaksanakan di greenhouse Fakultas Pertanian 
dan Laboratorium Mikrobiologi Terpadu Halal Center Universitas Islam Malang. 
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) sederhana dengan 7 
perlakuan yang diulang sebanyak 3 kali ulangan. Data hasil pengamatan dianalisis 
menggunakan uji F taraf 5% (ANOVA) dan dilanjutkan dengan uji lanjut BNT 5% jika 
terdapat pengaruh yang nyata. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan N 
memiliki rata-rata tertinggi untuk hasil pertumbuhan tanaman kedelai. 
 
Kata kunci : bakteri dan jamur tanah, kedelai, pupuk hayati VP3, Trichoderma viride 
FRP3. 

Abstract 
Biofertilizer is a living microorganism material and is useful for increasing soil fertility 
and the production quality of a plant. The VP3 biofertilizer formulation is known to 
increase the activity of beneficial microorganisms for plant growth. Trichoderma viride 
is a good microorganism used as a biopesticide. This study was conducted to 
determine the effect of VP3 and Trichoderma viride FRP3 biofertilizers on the growth 
of soybean (Glycine max (L) Merrill) and the total population of soil microorganisms. 
This research was conducted in the greenhouse of the Faculty of Agriculture and the 
Halal Center Intedrated Laboratory of Microbiology, Islamic University of Malang. This 
study used a simple Randomized Block Design (RAK) with 7 treatments with 3 
replications. The results of the data analysis used the 5% level F test (ANOVA) and 
continued with the BNT 5% if there was a significant effect. The results showed that 
treatment N had the highest average yield for soybean plant growth. 
 
Keywords : soil bacteria and fungi, soybean, VP3 biofertilizer, Trichoderma viride 
FRP3. 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kedelai (Glycine max (L) Merrill) merupakan salah satu komoditas penting di 

Indonesia karena menjadi salah satu bahan baku industri pangan. Setiap tahun 

kebutuhan kedelai meningkat disebabkan oleh beberapa hal seperti peningkatan 

populasi penduduk, peningkatan pendapatan perkapita, dan kesadaran masyarakat akan 

gizi makanan. Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS, 2019), produksi kedelai 

domestik pada tahun 2019 hanya sebesar 982.598 ton. Sedangkan untuk memenuhi 

kebutuhan dalam negeri, Indonesia perlu melakukan impor sebanyak 2,6 juta ton. 

Dalam peningkatan hasil tanaman kedelai tidak menutup kemungkinan penggunaan 

pupuk kimia secara besar-besaran karena berpotensi untuk meningkatkan hasil 

tanaman kedelai. 

Saat ini banyak petani melakukan budidaya tanaman secara konvensional dengan 

pengaplikasian pupuk kimia, pestisida kimia, atau bahan kimia lainnya memberikan 

dampak terhadap kerusakan tanah. Tanah cenderung tidak subur karena banyak 

organisme tanah yang mati, hal ini dipengaruhi oleh penggunaan pestisida kimia dan 

bahan kimia lain secara terus menerus. Residu pestisida merupakan akibat buruk dalam 

pengaplikasian langsung yang dapat terbawa oleh gerakan air, gerakan angin, maupun 

gerakan udara yang menimbulkan kerusakan lingkungan. Pemupukan dengan pupuk 

kimia serta pola dan cara pemupukan yang salah juga berdampak kepada percepatan 

degradasi kesuburan tanah. Akibatnya produktifitas tanaman semakin rendah serta 

daya imunitas tanaman akan menurun. Daya ikat tanah terhadap unsur hara yang 



sebenarnya dibutuhkan oleh tanah menurun, aktifitas mikroorganisme yang juga 

dibutuhkan dalam mendekomposisi dan menunjang pertumbuhan tanaman juga akan 

terganggu (Sonbai et al, 2013).  

Salah satu alternatif untuk mengurangi penggunaan pupuk kimia dan bahan kimia 

lain adalah dengan pengaplikasian pupuk hayati yang ramah lingkungan. Menurut 

Azizah et al., (2021) pupuk hayati memiliki fungsi menyuburkan dan memperbaiki 

struktur tanah, menekan pertumbuhan mikroba patogen, serta dapat mereduksi 

penggunaan pupuk anorganik tanpa mengurangi produktivitas tanaman. Pupuk akan 

diserap oleh akar untuk memenuhi kebutuhan hara tanaman yang dapat 

mengoptimalkan hasil tanam. Di dalam tanah akar akan berinteraksi dengan mikroba 

tanah, hal ini didukung oleh senyawa fenol hasil pelepasan tanaman yang menjadi 

kunci dalam interaksi mikroba dan tanaman (Steinkellner et al., 2007). 

Tumbuhan berkomunikasi dengan mikroorganisme di sekelilingnya melalui akar, 

akar berfungsi untuk mengangkut air dan unsur hara di dalam tanah. Hubungan 

tumbuhan dengan mikroorganisme difasilitasi oleh pertukaran senyawa kimia antara 

tumbuhan dan organisme lain di rizhozfer (Badri et al., 2009). Interaksi antara 

tumbuhan dan organisme menghasilkan interaksi positif yang banyak menguntungkan 

bagi tanaman sehingga dapat mempengaruhi pertumbuhan dan kesehatan tanaman 

yang menimbulkan produktivitas tanaman meningkat (Berg et al., 2009). Interaksi 

mikroorganisme dengan tanaman biasa disebut signaling system (sistem sinyal), 

signaling system melibatkan antara tanah dengan tanaman pada mikroorganisme. 

Interaksi antara mikroorgansme dengan tanaman sangatlah penting untuk pertumbuhan 

maupun hasil tanaman kedelai. Salah satu cara untuk meningkatkan total 



mikroorganisme tanah yaitu dapat dilakukan pemupukan. Pemupukan bertujuan untuk 

meningkatkan bahan organic tanah, memperbaiki sifat kimia maupun biologi tanah. 

pemupukan dapat dilakukan dengan pupuk hayati yang berpotensi untuk meningkatkan 

kandungan total mikroorganisme tanah yang bermanfaat untuk meningkatkan 

kesuburan tanah. 

Salah satu formulasi pupuk hayati yang telah diteliti adalah pupuk hayati VP3 

yang terdiri dari vermiwash, molase, PEG 1% dan tambahan 3 isolat bakteri hasil 

eksplorasi bakteri indigenous yang diperoleh di daerah sekitar Kota Malang, Jawa 

Timur (Arfarita et al., 2016, 2017, 2019). Dari hasil penelitian tersebut diketahui 

formulasi pupuk VP3 mengandung 3 bakteri tanah, yakni bakteri penambat N Free 

(Bacillus cereus), bakteri pelarut fosfat (Pantoea ananatis), dan bakteri penghasil EPS 

atau eksopolisakarida (Pseudomonas plecoglossicida) (Arfarita et al., 2016, 2017, 

2019). Pupuk hayati VP3 diketahui memiliki nutrisi tanaman dari ativitas penambatan 

senyawa nitrogen dan pelarutan senyawa fosfat yang mampu meningkatkan aktivitas 

mikroorganisme yang menguntungkan bagi tanaman (Hidayat et al., 2020).  

Jamur Trichoderma viride merupakan mikroorganisme yang baik digunakan 

sebagai biopestisida. Jamur Trichoderma viride termasuk jenis jamur yang 

berkembang biak dengan cepat di daerah perakaran tanaman dengan cara menginfeksi 

bagian permukaan dan ujung perakaran tanaman untuk menghambat kontak antara 

patogen dan akar tanaman di dalam tanah. Hasil penelitian Arfarita et al., (2013) jamur 

Trichoderma viride FRP3 menunjukkan bahwa jamur Trichoderma viride memiliki 

mekanisme mendegradasi herbisida glifosfat, hal ini telah diujicobakan pada media 

kultur dengan glifosfat. Pada kombinasi pupuk hayati VP3 dengan jamur Trichoderma 



viride FRP3 diharapkan memberikan dampak positif bagi pertumbuhan tanaman dan 

kandungan nutrasetikal di dalam tanaman. Saat ini, jamur Trichoderma viride banyak 

dibicarakan untuk menekan berbagai penyakit tanaman karena patogen jamur lain pada 

perawatan tanah dan benih (Arfarita et al., 2016). 

Pengaplikasian pupuk hayati VP3 telah diuji coba pada tanaman buncis, tanaman 

kacang panjang, dan tanaman kacang hijau di green house dan pengujian pada tanaman 

kedelai di lapang. Dari pengujian tersebut diketahui bahwa pupuk hayati VP3 

berpotensi untuk meningkatkan produksi tanaman. Namun, aplikasi pupuk hayati VP3 

yang diperkaya diperkaya jamur Trichoderma viride FRP3 belum diujicobakan pada 

tanaman kedelai di green house. Maka dari itu, dari pemaparan diatas maka perlu 

dilakukan penelitian untuk mengetahui efek pemberian pupuk hayati VP3 yang 

diperkaya jamur Trichoderma viride FRP3 terhadap hasil total mikroorganisme tanah 

pada tanaman kedelai di green house. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah pada penelitian kali 

ini adalah : 

1. Bagaimana pengaruh aplikasi pupuk hayati VP3 yang diperkaya dengan 

Trichoderma viride FRP3 terhadap populasi mikroorganisme tanah? 

2. Bagaimana pengaruh aplikasi pupuk hayati VP3 yang diperkaya dengan 

Trichoderma viride FRP3 terhadap dinamika populasi mikroorganisme tanah? 

3. Bagaimana pengaruh aplikasi pupuk hayati VP3 yang diperkaya dengan 

Trichoderma viride FRP3 terhadap pertumbuhan tanaman kedelai (Glycine max (L) 

Merrill)? 



1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian kali ini adalah : 

1. Mengetahui pengaruh aplikasi pupuk hayati VP3 yang diperkaya dengan 

Trichoderma viride FRP3 terhadap populasi mikroorganisme tanah. 

2. Mengetahui pengaruh aplikasi pupuk hayati VP3 yang diperkaya dengan 

Trichoderma viride FRP3 terhadap dinamika populasi mikroorganisme tanah. 

3. Mengetahui pengaruh aplikasi pupuk hayati VP3 yang diperkaya dengan 

Trichoderma viride FRP3 terhadap pertumbuhan tanaman kedelai (Glycine max (L) 

Merrill). 

1.4 Hipotesis 

1. Diduga aplikasi pupuk hayati VP3 yang diperkaya dengan Trichoderma viride 

FRP3 dapat meningkatkan populasi mirkoorganisme tanah. 

2. Diduga aplikasi pupuk hayati VP3 yang diperkaya dengan Trichoderma viride 

FRP3 berpengaruh terhadap dinamika populasi mirkoorganisme tanah. 

3. Diduga aplikasi pupuk hayati VP3 yang diperkaya dengan Trichoderma viride 

FRP3 dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman kedelai (Glycine max (L) 

Merrill). 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Menjadi bahan informasi tentang manfaat dan efek pupuk hayati VP3 yang 

diperkaya Trichoderma viride FRP3 terhadap populasi mikroorganisme tanah. 



2. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi tentang manfaat dan efek 

pupuk hayati VP3 yang diperkaya Trichoderma viride FRP3 terhadap pertumbuhan 

tanaman kedelai (Glycine max (L) Merrill). 

3. Mengurangi ketergantungan terhadap pemakaian dan menggantikan pupuk 

anorganik. 

4. Meningkatkan efisiensi pemupukan serta meningkatkan kesehatan dan kesuburan 

tanah. 

 



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Aplikasi pupuk hayati VP3 yang diperkaya dengan Trichoderma viride FRP3 

berpengaruh nyata terhadap parameter populasi bakteri di dalam tanah pada 56 

HST. Perlakuan V2 sampai perlakuan V5 pada parameter pengamatan bakteri 

ditunjukkan dengan hasil grafik tertinggi sebelum masa pembungaan.  

2. Aplikasi pupuk hayati VP3 dengan tiga kali aplikasi berpengaruh nyata terhadap 

dinamika populasi bakteri tanah dan tidak berpengaruh nyata terhadap pengamatan 

jamur. Pada seluruh pengamatan hasil pengamatan bakteri selalu lebih tinggi 

daripada pengamatan jamur. Pada perlakuan V2 14 HST pengamatan bakteri 

mengalami peningkatan sedangkan pengamatan jamur mengalami penurunan.  

3. Aplikasi pupuk hayati VP3 yang diperkaya dengan Trichoderma viride FRP3 

berpengaruh nyata terhadap beberapa parameter pertumbuhan tanaman kedelai 

(Glycine max (L) Merrill) dan tidak berpengaruh nyata terhadap parameter jumlah 

total bunga. Perlakuan N memiliki jumlah total polong tertinggi yaitu 30,17 buah 

polong. Perlakuan V2 memiliki persentase bunga jadi polong tertinggi yaitu 30,19 

%. 

 

 

 



5.2 Saran 

Setelah penelitian ini selesai dilakukan, saran yang dapat disampaikan sebagai berikut: 

1. Penggunaan pupuk hayati VP3 dapat menjadi alternatif pengganti pupuk anorganik 

dalam sistem pertanian berkelanjutan, ditunjukkan dengan hasil persentase bunga 

jadi polong tertinggi pada perlakuan V2 yang memiliki hasil tertinggi. 

2. Dari hasil penelitian ini perlu dilakuan penelitian lanjutan untuk mengetahui hasil 

produksi tanaman kedelai Anjasmoro dengan perlakuan yang sama. 

3. Untuk melakukan penyiraman gunakan air yang bersih yang mengalir, jangan 

menampung air pada wadah yang terbuat dari logam karena dapat menurunkan pH 

tanah. 

4. Greenhouse yang digunakan harus sesuai standar, jika tidak maka pertumbuhan 

tanaman di dalam greenhouse tidak akan optimal dan terjadi etiolasi karena 

kekurangan cahaya matahari. 

5. Sebelum memberikan pupuk, terutama pupuk kandang sebaiknya dilakukan 

treatment untuk melihat apakah sudah matang karena penggunaan pupuk kandang 

tidak menutup kemungkinan sebab dari adanya hama dan penyakit yang akan 

menyerang tanaman. 
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